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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengembangan media sosial sebagai strategi promosi 

pada Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an (TKQ) Al-

Ijtihadiyyah dalam meningkatkan daya tarik serta 

eksistensi lembaga pendidikan di era digital. Hasil: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TKQ Al-

Ijtihadiyyah telah menerapkan berbagai bentuk 

promosi, baik secara langsung maupun melalui media 

sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube. 

Namun, pemanfaatan media sosial tersebut belum 

optimal, terutama dalam hal konsistensi pembuatan 

konten, intensitas interaksi dengan audiens, 

kolaborasi digital, serta pengelolaan akun media 

sosial yang masih bersifat umum dan belum dikelola 

secara profesional. Pengembangan strategi promosi 

berbasis media sosial dinilai mampu memperluas 

jangkauan informasi kepada masyarakat, 

meningkatkan keterlibatan audiens, serta memperkuat 

citra dan kepercayaan terhadap lembaga pendidikan. 
Kesimpulan: Media sosial memiliki peran strategis 

sebagai sarana promosi lembaga pendidikan di era 

digital. Penerapan strategi social media marketing 

yang terencana, kreatif, interaktif, dan berkelanjutan 

dapat meningkatkan nilai tambah lembaga serta 

menarik minat calon peserta didik dan wali murid. 

Kontribusi: Penelitian ini memberikan kontribusi 

praktis bagi lembaga pendidikan dalam merancang 

dan mengembangkan strategi promosi berbasis media 

sosial, serta kontribusi akademik sebagai referensi 

kajian pemasaran pendidikan di era digital. 

Keywords: Strategi Promosi, 

Media Sosia, Taman Kanak-

Kanak. 

 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan elemen kunci yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan menjadi kebutuhan dasar yang harus dipenuhi melalui berbagai jalur, baik formal, 

nonformal, maupun informal. Sektor pendidikan di Indonesia juga terus mengalami perkembangan 

yang signifikan serta perubahan yang cepat. Hal ini dapat dilihat dari berbagai kebijakan yang 

diterapkan pemerintah, termasuk perubahan dan pengembangan kurikulum sebagai upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan (Rizky et al., 2023). Pendidikan memiliki peran strategis dalam 

pembangunan sehingga menjadi perhatian utama pemerintah dan perlu dimiliki oleh setiap 
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individu. Dalam perkembangannya, lembaga pendidikan juga perlu memperkenalkan 

keberadaannya kepada masyarakat melalui berbagai strategi, salah satunya melalui teknik 

pemasaran. Penerapan strategi pemasaran yang efektif harus mempertimbangkan efisiensi agar 

pelaksanaannya tidak menimbulkan pemborosan biaya, baik dalam aspek operasional maupun 

kegiatan promosi dan periklanan (Febrianti et al., 2023). 

TKQ Al-Ijtihadiyyah merupakan lembaga yang bergerak di bidang jasa pendidikan dan telah 

menerapkan berbagai teknik promosi untuk menarik minat calon wali murid. Upaya promosi 

tersebut dilakukan untuk meningkatkan daya tarik serta kepercayaan masyarakat terhadap lembaga. 

Salah satu strategi yang cukup berpengaruh adalah word-of-mouth, yaitu promosi yang 

disampaikan secara langsung oleh individu yang dipercaya, seperti keluarga, teman, maupun 

masyarakat sekitar (Sugiono, 2024). Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dan 

meningkatnya penggunaan internet, pola hidup masyarakat juga mengalami perubahan yang 

mendorong berbagai sektor untuk terus berinovasi (Kesadaran et al., 2024). Dalam konteks ini, 

media sosial menjadi sarana yang efektif bagi pelaku usaha, termasuk lembaga pendidikan, untuk 

memperluas jangkauan promosi. Melalui media sosial, informasi mengenai TKQ Al-Ijtihadiyyah 

dapat disebarkan secara lebih luas kepada masyarakat. Selain itu, pemanfaatan media sosial juga 

dapat meningkatkan eksistensi lembaga serta menjadi nilai tambah dalam menarik minat calon wali 

murid. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis dan 

mengembangkan strategi promosi sekolah melalui media sosial agar dapat meningkatkan daya tarik 

serta eksistensi TKQ Al-Ijtihadiyyah di tengah perkembangan teknologi digital yang semakin 

pesat. 

 

LANDASAN TEORI 

Manajemen Pemasaran 

Manajemen merupakan proses pengelolaan sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi 

secara efektif dan efisien (Ariyanto, 2023). Menurut Taylor, manajemen adalah seni dalam 

mengatur pekerjaan agar menghasilkan hasil yang optimal, sedangkan Hasibuan menjelaskan 

bahwa manajemen merupakan kegiatan memanfaatkan sumber daya manusia untuk mencapai 

tujuan bersama (Bagus Handoko et al., 2021). Pemasaran sendiri adalah aktivitas pertukaran barang 

atau jasa yang memiliki nilai antara individu atau kelompok (Racmad et al., 2022). Menurut 

Stanton, pemasaran mencakup perencanaan produk, penetapan harga, promosi, serta distribusi 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Dengan demikian, manajemen pemasaran dapat diartikan 

sebagai proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian kegiatan pemasaran untuk mencapai 

tujuan organisasi, termasuk memperoleh keuntungan. 

Promosi 

Promosi merupakan salah satu alat penting dalam pemasaran yang berfungsi memengaruhi 

perilaku konsumen (Adhara & Supriyono, 2025). Menurut Kotler dan Armstrong, promosi terdiri 

dari beberapa bentuk utama, yaitu periklanan (advertising), promosi penjualan (sales promotion), 

penjualan pribadi (personal selling), hubungan masyarakat (public relations), dan pemasaran 

langsung (direct marketing) (Masturi & Imsyar, 2022). 

Periklanan bertujuan menyampaikan informasi produk kepada audiens melalui berbagai media 

untuk meningkatkan kesadaran merek. Promosi penjualan dilakukan melalui potongan harga, 

kupon, atau penawaran khusus. Penjualan pribadi melibatkan interaksi langsung antara penjual dan 

pembeli. Hubungan masyarakat berfokus pada membangun citra positif lembaga, sedangkan 

pemasaran langsung dilakukan melalui komunikasi langsung dengan konsumen. 
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Social Media Marketing 

Social media marketing merupakan strategi pemasaran yang memanfaatkan media sosial 

untuk membangun hubungan dengan audiens. Menurut Chris Heuer, terdapat empat elemen utama 

dalam pemasaran media sosial, yaitu context, communication, collaboration, dan connection 

(Audience et al., 2024). Context berkaitan dengan cara penyusunan pesan yang sesuai dengan target 

audiens dan tren yang berkembang. Communication menekankan interaksi dua arah antara 

organisasi dan audiens melalui berbagi informasi serta umpan balik. Collaboration menunjukkan 

kerja sama dengan berbagai pihak, baik internal maupun eksternal, untuk menciptakan konten yang 

menarik. Sementara itu, connection menekankan pentingnya membangun hubungan yang kuat dan 

berkelanjutan antara organisasi dan audiens melalui interaksi yang bermakna. 

Media Sosial sebagai Strategi Promosi Pendidikan 

Media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat modern dan banyak 

digunakan sebagai sarana komunikasi serta penyebaran informasi (Fahri et al., 2022). Dalam 

konteks pemasaran, media sosial berperan sebagai media promosi digital yang mampu 

menyampaikan informasi produk atau layanan secara luas dan cepat (Widiyawati et al., 2022). 

Dalam dunia pendidikan, strategi pemasaran juga diperlukan untuk memperkenalkan lembaga 

pendidikan kepada masyarakat serta menarik minat calon peserta didik (Novriyansah et al., 2024). 

Melalui pemanfaatan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp, lembaga 

pendidikan dapat mempromosikan program, kegiatan, serta keunggulan sekolah secara lebih 

efektif (Efendi & Iqbal, 2024). Oleh karena itu, promosi melalui media sosial menjadi strategi yang 

penting dalam meningkatkan eksistensi dan daya tarik lembaga pendidikan. 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan dasar konseptual dalam penelitian yang disusun berdasarkan 

teori, fakta, serta hasil kajian pustaka. Kerangka ini menjelaskan hubungan antar variabel yang 

diteliti sehingga dapat membantu peneliti dalam menjawab permasalahan penelitian secara 

sistematis (Salim et al., 2022). 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

(Sumber: Penulis) 
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Bagan di atas menggambarkan alur pemikiran dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Alur tersebut dimulai dari fenomena yang terjadi di lapangan, kemudian diidentifikasi 

permasalahan yang ada serta dikaitkan dengan teori dan penelitian terdahulu. Selanjutnya, proses 

penelitian dilakukan untuk menganalisis permasalahan tersebut hingga diperoleh hasil penelitian 

yang kemudian dirumuskan dalam bentuk kesimpulan. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini digunakan metode pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

merupakan jenis penelitian yang bersifat deskriptif dan umumnya menggunakan analisis mendalam 

terhadap fenomena yang diteliti. Semakin mendalam analisis yang dilakukan, maka semakin baik 

pula kualitas hasil penelitian yang dihasilkan (Syahputri et al., 2023). 

 

 
 

Gambar 2. Tahapan Penelitian 

(Sumber: Febrianti et al., 2023) 

 

Dalam penelitian ini, bentuk triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber. Sumber 

data yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan 

dengan beberapa partisipan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai topik 

penelitian. Observasi lapangan dilakukan untuk mengamati secara langsung kondisi di lokasi 

penelitian sehingga dapat mendukung data hasil wawancara. Selain itu, dokumentasi digunakan 

sebagai bukti dan pelengkap dari proses pengumpulan data yang dilakukan (Febrianti et al., 2023). 

Tahapan triangulasi dalam penelitian ini dimulai dengan melakukan observasi di lokasi penelitian, 

yaitu di TKQ Al-Ijtihadiyyah. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

narasumber yang terkait guna memperoleh informasi yang relevan dan memperkuat data penelitian. 

Tahap terakhir adalah melakukan dokumentasi terhadap seluruh proses pengumpulan data sebagai 

pendukung keabsahan data penelitian. 
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Gambar 3. Triangulasi Data 

(Sumber: Febrianti et al., 2023) 

 

Gambar tersebut menunjukkan proses triangulasi data yang digunakan dalam penelitian 

untuk memastikan keabsahan data melalui berbagai sumber dan teknik pengumpulan data. 

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

sehingga informasi yang diperoleh menjadi lebih valid dan dapat dipercaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sejarah Berdirinya TKQ Al-Ijtihadiyyah 

TKQ Al-Ijtihadiyyah merupakan lembaga pendidikan yang berdiri pada tahun 2008 dan 

didirikan oleh Ustadz Burhanuddin Hadlori sebagai Ketua Yayasan Al-Ijtihadiyyah. Pada awalnya, 

lembaga ini hanya menyelenggarakan pendidikan dasar agama dalam bentuk pengajian dengan 

jumlah santri yang masih terbatas. Seiring perkembangan waktu, yayasan kemudian mendirikan 

Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an (TKQ) Al-Ijtihadiyyah dengan fasilitas dan kualitas pendidikan 

yang terus berkembang sesuai kebutuhan zaman. Dalam upaya menarik minat masyarakat, TKQ 

Al-Ijtihadiyyah telah menerapkan beberapa strategi promosi, seperti periklanan melalui media 

sosial, penyebaran brosur, hubungan yang baik dengan wali murid, serta promosi dari mulut ke 

mulut (word-of-mouth). Promosi tersebut memberikan dampak positif terhadap minat pendaftaran 

wali murid, terutama melalui konten iklan yang edukatif, penawaran potongan harga, pelayanan 

informasi yang baik dari guru dan staf, serta hubungan yang harmonis antara pihak sekolah dan 

wali murid. 

Selain itu, pemasaran langsung melalui brosur juga memudahkan wali murid memperoleh 

informasi mengenai fasilitas, administrasi, dan program sekolah. Namun, pemanfaatan media 

sosial sebagai sarana promosi masih belum optimal dan memerlukan pengembangan lebih lanjut. 

Salah satu media sosial yang digunakan adalah Instagram, yang dikelola oleh guru untuk 

membagikan berbagai kegiatan sekolah sehingga dapat memperkenalkan TKQ Al-Ijtihadiyyah 

kepada masyarakat. 
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Gambar 4. Akun Resmi Instagram TKQ Al-Ijtihadiyyah 

(Sumber: Instagram TKQ Al-Ijtihadiyyah) 

 

Selain Instagram, TKQ Al-Ijtihadiyyah juga menggunakan TikTok sebagai media promosi. 

Melalui platform ini, sekolah membagikan berbagai konten kegiatan yang bertujuan untuk 

memperluas jangkauan informasi dan memperkenalkan sekolah kepada masyarakat. Akun TikTok 

tersebut dikelola oleh staf guru di TKQ Al-Ijtihadiyyah. 

 
 

Gambar 5. Akun TikTok Resmi TKQ Al-Ijtihadiyyah 

(Sumber: Penulis, 2025) 

 

Selain Instagram dan TikTok, TKQ Al-Ijtihadiyyah juga memanfaatkan YouTube sebagai 

media promosi. Akun YouTube ini telah dibuat lebih awal dan berisi berbagai konten kegiatan 

sekolah yang menarik untuk meningkatkan minat masyarakat. 

 

Pembahasan 

Advertising (Periklanan) 

Periklanan yang dilakukan oleh TKQ Al-Ijtihadiyyah berisi berbagai kegiatan yang 

dilaksanakan di sekolah. Beberapa konten yang ditampilkan antara lain kegiatan puncak tema, 

kegiatan pembelajaran di luar kelas, serta berbagai aktivitas lain yang menjadi keunggulan TKQ 

Al-Ijtihadiyyah. Melalui konten tersebut, sekolah berupaya memperkenalkan metode pembelajaran 

yang tidak hanya dilakukan di dalam kelas, tetapi juga melalui kegiatan di lingkungan luar kelas 

maupun luar sekolah. Strategi periklanan ini bertujuan untuk menarik minat calon peserta didik 
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serta memberikan gambaran kepada masyarakat mengenai aktivitas dan kualitas pembelajaran 

yang ada di TKQ Al-Ijtihadiyyah. Selain itu, pemanfaatan platform media sosial sebagai sarana 

periklanan juga membantu sekolah dalam memperluas jangkauan informasi sehingga promosi 

dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas. 

 

 
 

Gambar 6. Periklanan melalui Media Sosial Instagram 

(Sumber: Instagram TKQ Al-Ijtihadiyyah) 

 

Sales Promotion (Promosi Penjualan) 

TKQ Al-Ijtihadiyyah menerapkan promosi penjualan dengan memberikan potongan harga, 

seperti diskon 10% bagi 10 pendaftar pertama serta potongan biaya bagi wali murid yang kembali 

menyekolahkan anaknya. Namun, promosi ini masih dilakukan secara tatap muka dan belum 

dimanfaatkan secara optimal melalui media sosial sehingga perlu dikembangkan agar dapat 

menjangkau masyarakat yang lebih luas. 

Personal Selling (Penjualan Pribadi) 

Penjualan pribadi dilakukan melalui komunikasi langsung antara pihak sekolah dan calon 

wali murid. Pendekatan ini membantu membangun kepercayaan serta mempererat hubungan antara 

wali murid dan pihak sekolah. Selain pertemuan tatap muka, komunikasi juga dilakukan melalui 

media sosial seperti Instagram. 

Public Relations (Hubungan Masyarakat) 

Hubungan masyarakat dilakukan dengan melibatkan masyarakat dan wali murid dalam 

berbagai kegiatan sekolah, seperti kegiatan parenting dan peringatan hari besar keagamaan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mempererat hubungan antara sekolah dan masyarakat. 

Direct Marketing (Pemasaran Langsung) 

TKQ Al-Ijtihadiyyah juga menggunakan pemasaran langsung, salah satunya melalui 

kegiatan parenting yang memberikan informasi sekaligus memperkenalkan sekolah kepada calon 

wali murid. 

Social Media Marketing 

Context 

Penggunaan bahasa dan caption dalam media sosial sudah cukup baik dan menarik, namun 

konsistensi serta frekuensi unggahan masih rendah sehingga perlu ditingkatkan. 

Communication 

Komunikasi langsung dengan wali murid berjalan baik, tetapi interaksi melalui media sosial 

masih belum optimal. 
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Collaboration 

Kerja sama dengan pihak lain telah dilakukan dalam kegiatan sekolah, namun kolaborasi 

melalui media sosial masih terbatas. 

Connection 

Hubungan dengan wali murid terjalin baik melalui komunikasi langsung, tetapi koneksi 

melalui media sosial masih perlu dikembangkan agar jangkauannya lebih luas. Pengembangan 

promosi yang dapat dilakukan oleh TKQ Al-Ijtihadiyyah adalah dengan memanfaatkan media 

sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube sebagai sarana penyebaran informasi sekolah. Pada 

Instagram, pengelolaan konten perlu dilakukan secara rutin dan terjadwal agar perkembangan 

jumlah pengunjung dapat dipantau serta menjadi bahan evaluasi untuk konten selanjutnya. Konten 

yang diunggah juga harus relevan dengan target utama, yaitu calon wali murid, sehingga 

penyampaiannya harus jelas, singkat, informatif, dan langsung pada inti pesan. Selain itu, 

diperlukan admin khusus yang bertanggung jawab mengelola media sosial resmi sekolah agar 

komunikasi dengan masyarakat dapat berjalan lebih optimal sekaligus meningkatkan citra dan nilai 

sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Instagram sebagai media promosi yang 

dikelola melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan pengawasan yang rutin dapat meningkatkan 

efektivitas promosi, sebagaimana yang dilakukan oleh Food Familys (Pramudya et al., 2025). 

Melalui penerapan dimensi pemasaran media sosial seperti konteks pesan yang baik, koneksi yang 

optimal, komunikasi jangka panjang, dan kolaborasi yang berkelanjutan, nilai dan daya tarik TKQ 

Al-Ijtihadiyyah juga dapat semakin meningkat. 

Selain Instagram, TikTok juga dapat dimanfaatkan sebagai media promosi karena memiliki 

jangkauan pengguna yang luas dan konten yang bersifat visual serta menarik. Melalui unggahan 

berbagai kegiatan sekolah dan konten edukatif yang kreatif, TikTok dapat menjadi sarana untuk 

memperkenalkan TKQ Al-Ijtihadiyyah kepada masyarakat yang lebih luas. Penggunaan strategi 

seperti pemanfaatan hashtag, pembuatan konten yang relevan, serta pengembangan iklan yang 

sesuai dengan kondisi pasar terbukti mampu meningkatkan efektivitas promosi, sebagaimana yang 

diterapkan oleh TN Official Store (Nufus & Handayani, 2022). Strategi tersebut dapat diadaptasi 

dan dikembangkan oleh TKQ Al-Ijtihadiyyah untuk memperkuat promosi sekolah melalui 

platform TikTok. Selanjutnya, YouTube juga dapat dimanfaatkan sebagai media promosi melalui 

penyajian konten video yang lebih informatif dan menarik, seperti dokumentasi kegiatan sekolah, 

profil lembaga, maupun kegiatan pembelajaran. Platform ini memiliki potensi besar untuk menarik 

perhatian masyarakat karena mampu menyampaikan informasi secara lebih mendalam dan visual. 

Hal ini sejalan dengan strategi yang digunakan oleh Jakarta Uncensored yang memanfaatkan 

YouTube untuk menyajikan konten yang menarik bagi generasi muda sehingga mampu 

meningkatkan jumlah penonton dan minat audiens (Pasaribu et al., 2024). Dengan pendekatan yang 

serupa, TKQ Al-Ijtihadiyyah dapat memperkenalkan kegiatan dan keunggulan sekolah secara lebih 

luas kepada masyarakat. 

Pengembangan promosi melalui media sosial tersebut memiliki beberapa tujuan utama. 

Pertama, memperluas relasi dan kerja sama dengan berbagai pihak karena media sosial 

memungkinkan sekolah menjangkau masyarakat yang lebih luas. Kedua, mengikuti perkembangan 

era digital, di mana promosi tidak lagi hanya dilakukan secara manual, tetapi juga memanfaatkan 

teknologi digital untuk meningkatkan citra dan nilai sekolah. Ketiga, meningkatkan efisiensi 

promosi karena penyebaran informasi melalui media sosial tidak memerlukan media cetak dan 

dapat menjangkau calon wali murid secara lebih cepat, luas, dan mudah diakses. Dengan demikian, 

pemanfaatan media sosial secara optimal dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan 

promosi dan daya tarik TKQ Al-Ijtihadiyyah di era digital. 
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KESIMPULAN 
Promosi merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam suatu usaha, baik yang 

bergerak di bidang produk maupun jasa. Pada era modern yang semakin berkembang pesat, 

teknologi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari berbagai aktivitas manusia, termasuk dalam 

penerapan strategi promosi. Saat ini, sebagian besar calon konsumen lebih banyak memanfaatkan 

media sosial, sehingga promosi melalui platform digital menjadi semakin efektif untuk menarik 

perhatian mereka. Dalam hal ini, TKQ Al-Ijtihadiyyah juga telah menerapkan berbagai strategi 

promosi yang bertujuan untuk meningkatkan ketertarikan masyarakat, khususnya calon wali murid, 

terhadap sekolah tersebut. 

 

IMPLIKASI 

Dalam upaya meningkatkan nilai promosi di era digital saat ini, media sosial menjadi salah 

satu platform yang tepat untuk dimanfaatkan oleh TKQ Al-Ijtihadiyyah. Melalui pengembangan 

promosi digital yang terencana dan optimal, serta pengelolaan media sosial yang dilakukan secara 

konsisten dan maksimal, sekolah dapat meningkatkan nilai dan citra lembaga. Selain itu, 

pemanfaatan media sosial secara efektif juga berpotensi menambah daya tarik sekolah sehingga 

dapat meningkatkan jumlah peserta didik di TKQ Al-Ijtihadiyyah. 
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